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Biodegradasi Senyawa Aromatik Toluena Oleh PseudomolUlS aeruginosa 
IA 7d. Skripsi, dibawah bimbingan Dr. Ni'matuzshroh dan Drs. Hery Suwito, 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 
biosurfaktan terhadap biodegradasi senyawa aromatik toluena oleh Pseudomonas 
aeruginosa IA7d. Biosurfaktan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
dua jenis biosurfaktan yang berbeda, antara lain biosurfaktan P. aeruginosa IA 7d 
dari substrat solar (hidrokarbon) dan biosurfaktan Bacillus subtilis 3KP dari 
substrat molase (karbohidrat), agar diketahui perbedaan respon dan efektifitasnya 
terhadap biodegradasi senyawa aromatik toluena. 
Penelitian tnt dilakukan secara eksperimental di Laboratorium 
Mikrobiologi, Jurusan Biologi, FMIPA Unair Surabaya. Pengaruh kedua jenis 
biosurfaktan dapat ditunjukkan melalui peningkatan biomasa sel dengan metode 
Pour Plate dengan hitungan cawan dan penurunan konsentrasi toluena dengan 
analisis kromatografi gas. Penelitian ini dilakukan dengan cara menginokulasi 2 % 
(v/v) kultur bakteri Pseudomonas aeruginosa IA7d ke dalam 20 ml media air laut 
sintetis yang berisi toluena dengan konsentrasi 500 ppm dan biosurfaktan (solar 
dan molase) sebesar 5 gil. Derajat keasaman kultur diatur pada pH 7. diinkubasi 
pada shaker inkubator dengan kecepatan 90 rpm, suhu 30·C selama 7 hari. 
Hasil yang diperoleh yang dianalisis dengan ANOV A dua arah 
menunjukkan bahwa penambahan dua jenis biosurfaktan yang berbeda 
berpengaruh terhadap biodegradasi senyawa aromatik toluena. Peningkatan 
pertumbuhan biomassa P. aeruginosa IA7d pada medium uji biodegradasi 
dengan penambahan biosurfaktan solar lebih tinggi daripada dengan penambahan 
biosurfaktan molase. Persentase biodegradasi. toluena pada perlakuan yang 
ditambahkan biosurfal'1an solar sebesar 70,99% dan sebesar 70,40% pada 
perlakuan biosurfaktan molase dalam waktu 3 hari dan mengalami penurunan 
yang sarna sebesar 100% pada waktu inkubasi 7 hari. 
Kata kund Biosurfaktan , biodegradasi, toluena, Pseudomonas aeruginosa 
IA7d. 
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Siska Dewi Setiawati. 2004. Tbe Effects of biosurfactant on biodegradation of 
aromatic hydrocarbon toluene by Pseudonwnas aeruginosa IA7d. The study 
was guided by Dr. Ni'matuzabroh and Drs. Hery Suwito, Department of 
Biology, Matbematic and Science Faculty, Airlangga University, Surabaya. 
ABSTRACT 
The research was conducted to detennine the effects of biosurfactant on 
biodegradation of aromatic hydrocarbon toluene by Pseudomonas aeruginosa 
IA7d. Biosurfactants used in this research were produced on two different 
substrates, that were Pseudomonas aeruginosa IA7d biosurfactant on diesel fuel 
(a hydrocarbon) and Bacillus subtilis 3KP biosurfactant on molasses (a 
carbohydrate), so that their responses and effectivities on biodegradation of 
aromatic compound could be studied. 
This experimental laboratory research was held on Microbiology 
Laboratory, Department of Biology, Mathematic and Science Faculty, Airlangga 
University, Surabaya. The effects of two kinds biosurfactants were showed by the 
increase of cell biomass using Pour Plate method and the reduction of toluene 
concentration using chromatography gas analysis. This experiment was perfonned 
by inoculating 2 % (v/v) of Pseudomonas aeruginosa 1A7d into synthetic sea 
water medium containing 500 ppm toluene and 5 gil biosurfactant. pH of cultures 
were arranged at 7. These cultures were incubated in shaker incubator at 90 rpm, 
300C for 7 days. 
The result showed that two kinds of biosurfactants (molasses and diesel 
fuel substrate) had a good influence on biodegradation of aromatic hydrocarbon 
toluene. The increase of cell biomass on culture containing diesel fuel 
biosurfactant was greater than molases biosurfactant. Biodegradation percentage 
of molasses biosurfactant about 70,40 % and that on diesel fuel biosurfactant 
about 70,99% during 3 days incubation. Greatest reduction of toluene 
concentration was in 7 days incubation With 100 % biodegradation percentage. 
Key words : Biosurfactant, biodegradation, toluene, Pseudomonas aeruginosa 
1A7d. 
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